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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II melalui model Inquiry pada pembelajaran 

IPA di SDN 17 Alang Sungkai Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini dapat terlihat 

dari persentase skor hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Inquiry pada 

materi organ peredaran darah pada manusia dan burung,  pentingnnya 

menjaga kesehatan organ peredaran darah serta menjelaskan gangguan 

organ peredaran darah dan penyebabnya di kelas V SDN 17 Alang Sungkai 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada proses 

pembelajaran menggunakan model Inquiry telah berhasil meningkatkan 

pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran 

aspek guru siklus I yaitu 62,5% baik, meningkat menjadi 87,4% pada siklus 

II dengan kualifikasi baik.  

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran organ peredaran darah pada 

manusia dan burung,  pentingnnya menjaga kesehatan organ peredaran 

darah serta menjelaskan gangguan organ peredaran darah dan penyebabnya 

menggunakan model Inquiry di kelas V SD Negeri 17 Alang Sungkai sudah 

meningkat dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada siklus I diperoleh 

persentase 53,8% (Kurang) dan meningkat pada 
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siklus II dengan persentase 91,6% (Sangat Baik). 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi seorang guru diharapkan dalam melaksanakan model pembelajaran 

Inquiry ini hendaknya lebih efektif dan betul-betul profesional dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya keseuaian dengan langkah-

langkah penggunaan model tersebut. 

2. Bagi Peserta Didik 

Jika ingin mendapatkan nilai yang maksimal, sebagai peserta didik harus 

memperhatikan apa yang disampaikan guru sebelum memberikan tugas. 

Jadikanlah prestasi belajar sebagai suatu hasil yang dapat memotivasi diri 

untuk lebih giat belajar lagi. 

3. Bagi Peneliti yang akan datang 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
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